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ABSTRAK


Permasalahan sampah semakin menjadi polemik yang akrab dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, terutama masyarakat yang hidup di kota-kota besar.  Kian hari kian terasa bahwa jika tidak ditangani, ataupun tidak diolah, sampah akan semakin meresahkan masyarakat. Tak dapat dipungkiri bahwa telah banyak upaya dilakukan untuk menangani permasalahan ini, baik oleh pemerintah, akademisi, praktisi industri, praktisi lembaga swadaya masyarakat, dan masyarakat luas. 

Pemerintah  telah menetapkan UU No. 18 tahun 2008 tentang sampah. Praktisi industri banyak menjalankan program Corporate Social Responsibility (CSR) yang berkaitan dengan lingkungan. Masyarakat dan para praktisi LSM juga telah banyak bergerak melakukan aksi nyata. 

Peran pemerintah sebagai pembuat regulasi tidak akan efektif jika tidak didukung oleh partisipasi aktif masyarakat sebab masyarakat sendirilah yang menjadi subyek aktif pelaksana regulasi tersebut. Sayangnya, tidak semua masyarakat memahami dan mau melaksanakan peraturan, bahkan sebagian besar masyarkat belum tentu thu adanya regulasi dari pemerintah.

Peran aktif masyarakat yang muncul sampai saat ini sebagian besar didasariakan kesadaran terhadap pentingnya kondisi lingkungan yang bersih dan nyaman dari sampah. Sebagian masyarakat yang peduli ini kemudian bergerak melakukan aksi nyata untuk memelihara lingkungan mereka dari sampah, misalnya dengan cara mengolah sampah-sampah tersebut menjadi barang-barang yang lebih bermanfaat. 

Berbagai bentuk parisipsi masyarakat ini tentunya sangat berkontribusi terhadap lingkungan, namun sayangnya tidak semua aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat tersebut bersifat sustainable. Salah satu faktor yang menyebabkan lemahnya sustainabilitas kegiatan masyarakat adalah kurangnya apresiasi terhadap mereka. Lebih jauh lagi, masalah apresiasi yang lemah juga menjadi alasan faktor penyebab lemahnya dukungan, baik secara finansial maupun nonfinansial.
Untuk menjembatani permasalahan pengolahan sampah dan peran serta masyarakat yang melaksanakannya, diperlukan media sosialisasi pengolahan sampah yang melibatkan masyarakat secara aktif sehingga peran mereka dapat teraktualisasikan. Media ini harus bersifat sustainable dan menarik agar dapat dimengerti dan menginspirasi masyarakat luas. Oleh karena itu, kami memilih media berupa film dokumenter yang sustainable dan menarik sebab kami tambahkan gambar animasi di dalamnya.

Film ini bercerita mengenai peran masyarakat paguyuban Pasar Induk Kemang, Bogor yang secara aktif mengolah sampah organik pasar menjadi eco-enzyme. Bahkan Pak Suryaman, salah satu pengurus Paguyuban Pasar Induk Kemang, juga menyosialisasikan eco-enzyme di lingkungan rumahnya.
KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan hidayah-Nya sehingga PKMM berjudul “Eco-Innovation Project : Sosialisasi dan Aktualisasi Inovasi Berbasis Lingkungan melalui Film Dokumenter tentang Produksi Eco-Enzyme oleh Pedagang Pasar Induk Kemang Bogor” dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga tercurah pula kepada Rasulullah Muhammad SAW, dan para sahabat. Teriring doa dan harap semoga Allah meridhoi upaya yang penulis lakukan. 

Karya ini diajukan dalam Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat (PKMM) tahun 2010 yang didanai oleh DIKTI. Pembuatan karya ini bertujuan membuat suatu media sosialisasi yang sustainable dan menarik mengenai pengolahan sampah dan peran masyarakat yang berkecimpung di dalamnya. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Fahim M. Taqi, S. TP. DEA. sebagai dosen pembimbing yang banyak memberi bimbingan dan arahan kepada penulis dalam melakukan penulisan. Tidak lupa pula kepada seluruh pihak yang turut membantu dalam terselesaikannya PKMM ini..
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Penulis berharap karya ini dapat bermanfaat untuk semua, baik bagi penulis maupun bagi pembaca yang budiman. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Permasalahan lingkungan merupakan problematika yang tidak pernah ada habisnya untuk diperbincangkan, mulai dari penggundulan hutan secara besar-besaran, penanganan sampah yang tidak memperhatikan aspek lingkungan, hingga pemborosan energi dalam skala global, semuanya merupakan masalah yang berakar dari kekurangpedulian manusia terhadap lingkungannya.

Pasar merupakan salah satu penghasil terbesar sampah, terutama sampah yang bersifat organik. Jenis sampah ini ternyata memiliki potensi untuk diolah menjadi produk ramah lingkungan yang memiliki utilitas cukup banyak, yaitu eco-enzyme. Bila sampah yang cukup banyak tersebut diolah oleh pelaku pasar sendiri, maka tentu saja akan ada pengurangan volume sampah organik dalam jumlah yang signifikan. Selain itu, produk hasil olahan sampah organik tersebut juga memiliki nilai jual yang jauh lebih baik.

  Pasar Kemang merupakan pasar induk sayur di Kabupaten Bogor yang menempati area seluas 8,7 hektar dengan jumlah pedagang di pasar ini mencapai 800 orang setiap harinya (Kepala Pasar Induk, komunikasi pribadi), sehingga pasar ini sangat potensial untuk menghasilkan sampah sayur dalam jumlah besar setiap harinya. Sayangnya sampah sayur di pasar tersebut belum termanfaatkan ulang secara optimal, padahal sebenarnya pedagang di pasar ini mampu mengelola sampah yang mereka hasilkan menjadi eco-enzyme.

  Kegiatan penggunaan sampah organik untuk diolah menjadi eco-enzyme yang dilakukan oleh para pedagang di pasar dapat menjadi bukti nyata kepedulian mereka terhadap lingkungan. Hal ini dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat luas untuk turut melakukan hal-hal sederhana yang dalam jangka panjang cukup prospektif untuk menanggulangi dampak permasalahan sampah. Oleh karena itu, sekecil apapun bentuknya, kepedulian masyarakat terhadap lingkungan perlu mendapat perhatian agar semakin termotivasi untuk memedulikan lingkungan di sekitar mereka, atau paling tidak, untuk terus melakukan kegiatan peduli lingkungan yang selama ini telah mereka lakukan secara lebih sustainable. Kegiatan yang akan dilakukan di Pasar Induk Kemang ini juga merupakan cerminan kesungguhan elemen masyarakat untuk mewujudkan visi Bogor sebagai Eco-City atau kota berwawasan lingkungan (www.kotabogor.go.id).

Perhatian kita terhadap aksi nyata masyarakat dapat membantu mereka mengaktualisasikan diri dalam hal kepedulian terhadap lingkungan, sehingga penulis merasa perlu adanya suatu dokumentasi kegiatan yang dapat dilakukan oleh suatu kalangan masyarakat, khususnya pedagang di pasar, dalam menyikapi permasalahan lingkungan, khususnya mengenai sampah. Dokumentasi  ini dikemudian hari diharapkan dapat menjadi model yang mengedukasi masyarakat di lingkup yang lebih luas, dan menunjukkan bahwa dengan cara-cara yang sederhana, mereka pun dapat melakukan perubahan yang lebih baik terhadap lingkungan.

Eco-enzyme sendiri merupakan produk berupa cairan yang mengandung hasil fermentasi bakteri asam laktat pada buah dan sayur. Secara sederhana produk ini dspat dibuat pada skala rumah tangga dengan memanfaatkan sisa-sisa (left-over) buah dan sayur sampah dapur yang sudah tidak digunakan lagi sebagai produk pangan. Sisa sayur dan buah ini kemudian dicampur dengan air dan gula aren dengan perbandingan sampah organik : gula aren : air = 3 : 1 : 10. Selanjutnya, campuran ini difermentasi secara anaerobik selama tiga bulan. Proses fermentasi ini memang memakan waktu cukup lama agar produk yang dihasilkan sesuai dengan harapan (Rosukon, 2007).

Produk ini dapat digunakan sebagai pestisida alami, pupuk organik, cairan pembersih lantai, penjernih air dan pencuci piring (dicampur dengan sedikit deterjen), serta dapat menurunkan suhu mobil jika dicampurkan dalam radiator. Penggunaan eco-enzyme sebagai pupuk organik yang mudah dibuat dan digunakan dapat mendukung program Departemen Pertanian yang merencanakan penggunaan pupuk organik di Indonesia mencapai 50% dari total penggunaan pupuk (Tabloid Sina, 2009). Keunggulan-keunggulan produk ini adalah: memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur, dapat melepaskan residu deposit pada pipa saluran air sehingga mencegah penyumbatan pipa air, dapat menyerap polutan yang disebabkan oleh asap rokok, asap kendaraan bermotor, dan sejenisnya, dapat melepaskan ozon selama proses fermentasi berlangsung, serta residu eco enzyme yang mengalir di bawah tanah akan dapat membersihkan air bawah tanah, dan yang paling penting, produk ini sangat mudah dibuat, bahan-bahan yang dibutuhkan pun cukup murah sehingga sangat praktis untuk diterapkan (Rosukon, 2007). 

Keunggulan lain di samping utilitas produk sendiri adalah adanya mekanisme pemanfaatan left-overt dari limbah dapur yang bersifat organik dan tidak mengandung minyak sehingga secara langsung produk ini dapat mengurangi jumlah sampah dapur yang terbuang ke tempat pembuangan sementara (TPS) maupun tempat pembuangan akhir (TPA).

B. PERUMUSAN MASALAH

1. Apa yang dapat dilakukan para pedagang sayur Pasar Kemang untuk mengaktualisasikan peran mereka terhadap lingkungan?

2. Bagaimana film dokumenter yang dibuat dapat membantu para pedagang sayur Pasar Kemang mengaktualisasikan peran mereka dalam menghadapi permasalahan sampah?

3. Bagaimana film ini dapat membantu masyarakat untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dan membantu pemerintah untuk menyosialisasikan peran masyarakat dalam menyikapi permasalahan lingkungan?

C. TUJUAN PROGRAM

Tujuan dari pelaksanaan program ini adalah mengaktualisasikan peran pedagang di Pasar Kemang dalam memanfaatkan left-over buah dan sayur di area tersebut melalui film documenter

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN

Luaran yang diharapkan dari program ini adalah:

1. Adanya model sosialisasi dan aktualisasi pembuatan eco-enzyme oleh para pedagang sayur Pasar Induk Kemang-Bogor dalam bentuk film

2. Film dokumenter dapat dijadikan media sosialisasi dan penyuluhan yang bersifat sustainable dan efektif terhadap pedagang maupun pihak lain di Kabupaten Bogor 

3. Perubahan paradigma dan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai kepedulian terhadap lingkungan dengan melakukan hal sederhana seperti pembuatan eco-enzyme
E. KEGUNAAN PROGRAM

Kegunaan program ini adalah:

1. Pedagang sayur Pasar Kemang:

Pedagang sayur Pasar Kemang dapat mengaktualisasikan peran dalam menyikapi permasalahan lingkungan, khususnya dalam memanfaatkan left-over buah dan sayur yang jumlahnya melimpah di pasar tersebut menjadi sebuah produk yang disebut eco enzyme.
2. Universitas

Arsip dari film dokumenter yang dibuat nantinya juga akan dihibahkan kepada Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH) dan Lembaga dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan Masyarakat (LPPM) Institut Pertanian Bogor, agar dapat digunakan sebagai contoh model pengembangan masyarakat peduli lingkungan.

3. Masyarakat

Media sosialisasi berupa film dokumenter yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kondisi lingkungan sekitar, serta mengedukasi dan menginspirasi mereka untuk melakukan hal sederhana yang bermanfaat bagi lingkungan seperti yang dilakukan di Pasar Kemang. 

4. Negara 

Film dokumenter yang dihasilkan diharapkan tidak hanya dapat digunakan untuk kegiatan sosialisasi di Kabupaten Bogor, tetapi juga di kabupaten-kabupaten dan kota-kota lain di Indonesia sehingga dapat meningkatkan kesadaran peduli lingkungan masyarakat seluruh Indonesia. Kegunaan jangka panjang yang diharapkan adalah adanya perubahan pola perilaku masyarakat Indonesia dalam menangani permasalahan sampah

II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Pasar Induk Kemang merupakan sebuah pasar grosir yang terletak di kota Bogor, tepatnya di Jalan KH. Sholeh Iskandar, Bogor. Pasar ini dibangun mulai tahun 1997 oleh pemilik sekaligus pimpinan pasar, yaitu bapak Abu Kusmana Kartasasmita. Namun, pasar sayuran terbesar di bogor ini mulai aktif untuk transaksi perdagangan baru di sekitar tahun 2001. Selain  sayuran, di  pasar dengan luas area mencapai 3,7 hektar ini juga memperdagangkan komoditas hasil pertanian ataupun perkebunan lain, misalnya palawija, beras, buah-buahan, dan lain-lain. 



Jumlah pedagang di pasar ini cukup banyak, yakni mencapai 800 pedagang aktif per hari. Para pedagang ini berasal dari berbagai penjuru daerah di Pulau Jawa dan Sumatera. Di pasar Kemang, mereka menempati lapak, kios, dan ruko yang disediakan oleh PT GALVINDO AMPUH, sebagai perusahaan  pengelola pasar. Jumlah lapak yang tersedia di pasar mencapai sekitar 1600 lapak, ditambah 104 kios, serta 45 ruko dengan tiga lantai. Semua tempat dagang ini dapat mereka miliki dengan cara membelinya ke perusahaan pengelola pasar dan mereka akan memperoleh surat ijin pemakaian tempat berdagang (SIPTB) di Pasar Induk Kemang..



Pasar grosir sayur Kemang memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan pasar-pasar lain. Transaksi perdagangan di pasar ini justru ramai pada waktu pasar- pasar yang lain mulai tutup bahkan sampai di pasar lain tidak ada transaksi perdagangan sama sekali. Pasar ini terbuka 24 jam setiap harinya dan hanya libur pada hari-hari besar saja, mulai aktif rata-rata  pukul 15.00 WIB dan berakhir tanpa batas waktu, artinya tidak pernah selesai sampai barang perdagangan  habis terjual atau ter-barter. Pasar ini selalu terjaga kebersihan dan keamananya. Hal itu disebabkan, pasar ini memiliki pegawai harian seperti satpam, kuli, dan  pegawai kebersihan yang jumlahnya tidak sedikit. Jumlah satpamnya mencapai 30 orang, kuli harian jumlahnya lebih dari 400 orang, dan pegawai kebersihan berjumlah 40 orang. Pembeli yang datang jumlahnya bisa mencapai ratusan bahkan ribuan orang setiap harinya.



Namun, selain semua hal yang dikemukakan diatas, pasar ini memiliki sisi lain atau suatu masalah yang sampai saat ini belum tercapai solusinya, yakni masalah sampah atau limbah pasar. Dengan adanya aktivitas perdagangan yang notabene sampai disebut pasar sayur terbesar di Bogor tentunya pasar ini akan menghasilkan residu berupa sampah yang besar pula. Dari hasil observasi, diketahui jumlah sampah pasar ini mencapai 14 ton per hari, 8 ton diantaranya sampah organik seperti sayuran dan buah-buahan yang terbuang karena berbagai faktor seperti busuk, layu, rusak dan lain-lain yang menyebabkannya tidak laku terjual dan akhirnya terbuang sia- sia. Jumlah ini tentunya tidak sedikit dan patut disayangkan mengingat sampah organik seperti ini sangat potensial dimanfaatkan untuk berbagai macam inovasi yang sangat profitable baik dari segi ekonomi, sosial maupun lingkungan hidup. Memang tidak semua sampah sayuran di pasar ini terbuang, setidaknya seperempat diantaranya sudah diolah menjadi pupuk organik oleh unit koperasi pasar (UKP) Grosir Kemang. Namun, apa yang diperkiakan ternyata tidak sesuai dengan harapan, pengolahan sampah menjadi pupuk ini sangat tidak menguntungkan. Usaha yang dilakukan belum menghasilkan output yang diharapkan, terutama dari segi ekonomi. Pupuk organik yang diproduksi hanya dihargai 700 rupiah per kilonya, padahal hasil produksi tiap bulan hanya sekitar satu ton. Hasil ini tidak akan cukup untuk membayar gaji pegawai yang jumlahnya kurang lebih 20 orang apalagi untuk biaya produksi lebih lanjut. Itulah sebabnya koperasi ini sekarang ditutup atau tidak beroprasi besar-besaran lagi. Akibatnya, dapat kita perkirakan, dengan kondisi tempat pembuangan sampah sementara yang sempit dan jumlah sampah yang tidak terbendung tanpa pemanfaatan sama sekali, maka pasar ini menjadi  kurang kondusif, terutama segi kebersihan lingkungannya, dan ini adalah masalah serius yang harus segera ditemukan solusinya. 

Masyarakat sasaran program ini adalah sekitar 20-25 orang  pedagang di Pasar Kemang yang akan  merepresentasikan kondisi pedagang di pasar tersebut secara menyeluruh. 
Kondisi Demografi
· Pendidikan

Para pedagang  sayur di Pasar Kemang umumnya memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi, mulai dari tamatan SD, SMP, maupun SMA/sederajat. Namun, mayoritas tamatan SD dan SMP. 

· Usia

Rata- rata usia pedagang  sayur di Pasar Kemang kira-kira berkisar antara 30 sampai 40 tahun. Program ini akan melibatkan sasaran dengan usia beragam agar hasil dokumentasi yang diperoleh lebih representatif.

· Pendapatan rata-rata per hari

Pendapatan rata-rata per hari pedagang sayur di Pasar Kemang sangat bervariasi antara Rp 100.000,00 untuk pedagang lapak sampai Rp 300.000,00 untuk pedagang ruko. Namun informasi yang kami peroleh ini masih menunjukkan pendapatan kotor.

· Pola pikir sasaran

Sasaran program ini merupakan pedagang yang setiap harinya sibuk berjualan, sehingga seringkali kurang memperhatikan lingkungan sekitar. Padahal, tanpa mereka sadari sebenarnya mereka mampu membantu sustainabilitas lingkungan dengan melakukan hal-hal kecil seperti membuat eco enzyme. Adegan pembuatan eco enzyme oleh pedagang sayur di Pasar Kemang ini yang akan menjadi poin utama untuk direkam dalam sebuah film dokumenter sebagai representasi kecintaan masyarakat, khususnya pedagang sayur terhadap lingkungan.
III. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
1. Brainstorming  kepada para pedagang


Kegiatan pertama yang dilakukan adalah brainstorming mengenai masalah lingkungan dan pembuatan eco-enzyme oleh para pedagang sebagai bentuk aktualisasi peran pedagang dalam membantu pemecahan masalah lingkungan. Brainstorming juga bertujuan untuk mencari feedback dari para pedagang m menginformasikan program dan menjalin hubungan yang baik antara mahasiswa dan para pedagang. Pada tahap ini juga dilakukan komunikasi persuasif dan motivatif mengenai manfaat program dan pola hidup ramah lingkungan.
2. Pembuatan film


Film yang dibuat akan mendokumentasikan kegiatan perdagangan yang dilakukan oleh pedagang sayur di Pasar Kemang, kemudian berdiskusi dan meminta pendapat mereka mengenai pengolahan sampah di Pasar Kemang, serta merekam inovasi yang mereka lakukan dengan memanfaatkan sisa sampah sayur yang tidak terjual. Tahap ini akan dilaksanakan di Pasar Kemang.

3. Sosialisasi kepada Pemerintah Kabupaten Bogor


Media film dokumenter yang dibuat tidak akan berguna jika tidak dimanfaatkan sebagai media sosialisasi peduli lingkungan kepada masyarakat luas. Oleh karena itu, penulis bermaksud menghibahkan film yang telah dibuat kepada Pemerintah Kabupaten Bogor melalui Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) agar dapat digunakan sebagai media sosialisasi dan edukasi untuk masyarakat luas.

4. Nonton bareng film dokumenter


Kegiatan ini merupakan reward bagi para pedagang di Pasar Kemang yang telah bersedia difilmkan. Acara ini akan dilaksanakan di kampus IPB Dramaga, Bogor, dengan mengundang beberapa pedagang dari Direktur DLHK Bogor, Pasar Kemang, Kepala Pasar Kemang, Direktur LPPM dan PPLH IPB, para mahasiswa yang tergabung dalam komunitas Green Concept IPB, serta mahasiswa lain yang tertarik menyaksikan film tersebut. Kegiatan nonton bareng ini merupakan acara puncak penyerahan kenang-kenangan yang merupakan simbol penghargaan penulis kepada Pasar Kemang dan para pedagang yang telah ikut berpartisipasi dalam program ini, serta penyerahan hibah film yang telah dibuat kepada Direktur DLHK, PPLH dan LPPM IPB. Para partisipan juga akan mendapat sertifikat atas peran serta mereka dalam kegiatan ini.

IV. PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program

a. Survei dan Brain Storming bersama Pedagang

Waktu
: Januari – Februari 2010

Tempat
: Pasar Induk Kemang, Bogor

b. Pengambilan gambar untuk Film

Waktu
:  26, 28, dan 29April 2010

Tempat
:Pasar Induk Kemang, Bogor dan Batu Tulis Resident, Bogor

c. Sosialisasi

Waktu
:7 Mei 2010

Tempat
:Pemkab Bogor

d. “Nonton Bareng” Film Dokumenter

Investment 2010 BEM KM

Waktu
:Sabtu, 5 Juni 2010

Tempat
:Auditorium Abdul Muis Nasution, Fakultas Teknologi Pertanian, IPB

Earth Callenge 2010 Himpunan Mahasiswa Geofisika dan Meteorologi Terapan (Himagreto)
Waktu
: Minggu, 6 Juni 2010

Tempat
: Graha Widya Wisuda Kampus IPB Darmaga

Tahapan Pelaksanaan 


Program pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan selama tiga bulan mulai dari persiapan hingga laporan akhir. Adapun rincian jadwalnya dapat dilihat pada lampiran 1.
Instrumen Pelaksanaan


Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan PKM ini adalah kamera standard film dokumenter, laptop Acer Timeline 4810 Multimedia, harddisk, DVD, VCD, LCD projector, layar, dan ember sebagai wadah produksi eco-enzyme.
Rancangan dan Realisasi Biaya

Rincian rencana anggaran dan realisasi biaya dapat dilihat pada lampiran 2.
V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan kelompok kami dalam mencapai target luaran dapat dilihat melalui beberapa hal yaitu :

1. Hubungan dan perizinan dengan pihak Pasar Induk Kemang
Indikator:

· Melakukan kunjungan ke Pasar Kemang

· Menemui pemilik Pasar Kemang untuk memperoleh izin

Terlaksananya program sesuai dengan jadwal kegiatan walaupun terdapat kendala dan dinamika dalam pelaksanaanya. Pada bulan pertama minggu terakhir, tepatnya pada 29 Januari 2010, program dimulai dengan melakukan kunjungan awal terhadap pemilik Pasar Induk Kemang Bogor yaitu Bapak Abu Kusmana. Kunjungan tersebut dilakukan dalam rangka membina hubungan awal serta meminta perizinan pelaksanaan kegiatan ini. Dalam tahap ini kami mendapat sambutan yang baik dari pihak Pasar Induk Kemang. Pihak penelola mengizinkan dan mendukung pelaksanaan program pembuatan film sebagai model sosialisasi dan aktualisasi pembuatan eco-enzyme oleh para pedagang. Tahap ini sudah dilaksanakan dengan baik.

2. Survei lapang dan pendekatan kepada para pedagang 
Indikator:
· Terlaksananya kunjungan ke Pasar Kemang minimal sebanyak tiga kali

· Menemukan pemeran utama film (Pak Suryaman)

· Membina hubungan dengan pengurus paguyuban (koperasi), dan pedagang


Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah melakukan survei lapang  terkait kondisi lingkungan  di pasar kemang dan pendekatan kepada para pedagang. Pendekatan awal kepada para pedagang dimulai dengan menjalin hubungan dengan ketua paguyuban pedagang pasar Induk Kemang Bogor yaitu Bapak Suryaman. Tanggapan positif dan dukungan kami terima dari pihak koperasi pedagang yang juga memiliki kepedulian terhadap kodisi lingkungan di pasar kemang. Sejauh ini pihak koperasi telah mengembangkan pemanfaatan limbah organik yang berasal dari Pasar Kemang menjadi pupuk kompos, namun masih terkendala  dalam proses pembuatan dan pemasaran hasil  produk kompos. Dengan adanya inovasi pemanfaatan limbah organik menjadi eco-enzyme ini diharapkan adanya kejasama yang lebih baik dalam penanganan sampah organik dan kebersihan lingkungan Pasar Kemang. Tahap ini juga sudah terlaksana dengan baik.
3. Brainstorming awal kepada pedagang mengenai praktik pembuatan eco-enzyme
Indikator:

· Adanya wawancara antara tim pelaksana dengan pedagang dan pengurus paguyuban

· Pedagang memainkan peran pendukung dalam film yang akan diproduksi. Oleh karena itu, mereka perlu didekati, diajak bicara, dan diberi pengarahan. Tahap ini sedang dilaksanakan.

4. Pelatihan pembuatan eco-enzyme
Indikator:

· Terlaksanakannya satu kali pelatihan pembuatan eco-enzyme di Pasar Kemang

Selama  ini usaha pembuatan pupuk cair yang dilakukan oleh petugas paguyuban Pasar Kemang masih bersifat uji coba. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengenalan cara pembuatan produk yang lebih efektif, yaitu dengan pembuatan eco-enzyme. Tahap ini telah dilaksanakan.

5. Pembuatan film (shooting sampai finishing)
Indikator:
· Terlaksananya pengambilan gambar dan pembuatan animasi film

· Terlaksananya proses editing film

Tahap awal pembuatan film dilakukan dengan pembuatan storyline sebagai panduan/pedoman pengambilan gambar. Tahap berikutnya adalah pengambilan gambar melalui tiga tahap shooting. Proses pembuatan film dilanjutkan dengan editing sampai selesai. Tahap ini telah dilaksanakan.

6. Sosialisasi ke Pemkab Bogor

Indikator: 
· Tersosialisasikannya film yang telah diproduksi  ke Pemkab Bogor


Tahap ini dilaksanakan pada 7 Mei 2010.

7. Nonton bareng, penyerahan kenang-kenangan, dan pemberian hibah film secara simbolis


      Indikator:

· Acara nonton bareng dilakukan di IPB

Film yang telah dibuat dipromosikan dan disosialisasikan melalui acara Investment 2010 BEM KM IPB pada tanggal 5 Juni 2010 dan acara Earth Callenge 2010 Himpunan Mahasiswa Geofisika dan Meteorologi Terapan (Himagreto) pada tanggal 6 Juni 2010. 

8. Evaluasi

Indikator:

· Rapat rutin tim produksi film untuk penyampaian progress report dan evaluasi

· Pencatatan data-data untuk pembuatan laporan 


Evaluasi dilakukan secara rutin dan berkala oleh tim pelaksana. 
9. Pencapaian lain

· Pada tanggal 15 Mei 2010 telah dilakukan promosi kepada pihak Trans 7 untuk acara Laptop Si Unyil. Promosi dilakukan ketika pihak crew Laptop Si Unyil berkunjung ke Techno-Park IPB. Promosi dilakukan dengan cara memberikan video Eco-Enzyme yang telah dibuat untuk Trans 7. Harapannya, eco-enzyme dapat dipublikasikan secara luas melalui media televisi.

· Pada tanggal 25 Mei 2010 telah dilakukan pengiriman proposal hibah penelitian tentang eco-enzyme kepada Dikti. Harapannya, penelitian dapat didanai sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang eco-enzyme.

· Pada tanggal 5 Mei 2010 telah dilakukan pengiriman video ke WALHI, Eco-Indonesia, ASHOKA, LPPM IPB.
· Selama proses pembuatan telah dilakukan proses editing sebanyak 3 kali.
A. HASIL PELAKSANAAN PROGRAM

1. Adanya model sosialisasi dan aktualisasi pembuatan eco-enzyme oleh para pedagang sayur Pasar Induk Kemang-Bogor dalam bentuk film.

Target ini telah100% tercapai.

2. Film dokumenter dapat dijadikan media sosialisasi dan penyuluhan yang bersifat sustainable dan efektif terhadap pedagang maupun pihak lain di Kabupaten Bogor .

Target ini telah100% tercapai.

3. Perubahan paradigma dan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai kepedulian terhadap lingkungan dengan melakukan hal sederhana seperti pembuatan eco-enzyme.
Target ini telah tercapai secara kualitatif dengan sasaran masyarakat Pasar Kemang dan masyarakat Batutulis Residence.

Permasalahan dan Penyelesaiannya

a) Administratif


Tidak ada permasalahan yang berarti dalam urusan administrasi. Hanya saja, terdapat banyak pengeluaran yang tidak dapat diperoleh nota-notanya seperti biaya angkot. Permasalahan tersebut diatsi dengan membuaat catatan pengeluaran secara mandiri.

b) Teknis


Secara teknis, kelompok kami menemukan banyak permasalahan khususnya dalam teknik pengambilan gambar video sebab di antara seluruh anggota kelompok belum ada yang berpengalaman membuat film, khususnya yang bersifat dokumenter. Kendala teknis juga muncul karena sempat terjadi kesulitan mencari kamera yang digunakan dalam proses pembuatan film, selain itu, terdapat kendala dalam pembuatan storyline.


Permasalahan-permasalahan ini diselesaikan dengan cara belajar secara otodidak dan mengajak rekan yang lebih berkompeten dalam pembuatan film untuk ikut terlibat sebagai tim eksternal dalam proses produksi film ini. Kamera diperoleh dengan cara menanyakan kepada rekan-rekan dan relasi yang berpotensi mengetahui tempat penyewaan kamera. Storyline diperoleh melalui dengan mencari contoh-contoh dari beberapa kenalan yang telah berpengalaman membuat film dokumenter.

c) Organisasi Pelaksana


Kendala yang dihadapi oleh organisasi pelaksana adalah jadwal yang beragam antara setiap anggota kelompok sebab meskipun berasal dari departemen yang sama, jadwal praktikum yang berbeda membuat kami cukup kesulitan dalam melaksanakan tugas bersama. Solusi yang kami lakukan terhadap permasalahan ini adalah dengan cara pembagian tugas dan menggunakan waktu malam hari serta hari libur untuk melaksanakan program.

d) Keuangan


Sampai pada tahap ini kami tidak menemukan kendala yang berarti dalam hal keuangan.

e) Lain-lain


Penyesuaian antara konsep film dengan kondisi pedagang Pasar Sayur Kemang perlu dilakukan. Proses ini memerlukan waktu dan bukan tanpa masalah. Oleh karena itu, sampai saat ini rekaman yang telah dibuat belum komprehensif. Proses editing film juga memerlukan waktu. Permasalahan ini diselesaikan dengan membuat timeline yang lebih terstruktur.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN


Pelaksannan kegiatan berjalan cukup lancar meskipun sedikit mundur dari jadwal yang direncanakan. Berdasarkan penerimaan pemirsa yang terlihat dari animo acara nonton bareng, dapat dikatakan program kami telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.

B. SARAN
Pembuatan film dokumenter memerlukan kemampuan teknis yang tinggi dan waktu yang cukup lama, disarankan pembuatan storyline sudah sangat matang sejak awal dan pengambilan gambar difokuskan pada momen-momen yang telahdirincipada storyline. Perbanyakan gambar tambahan akan sangat membantu proses penciptan alur cerita.
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Lampiran 1. Laporan Keuangan 
Pemasukan









Dana Dikti






Rp 6.800.000

Total Pemasukan :





Rp 6.800.000

Pengeluaran :

Transportasi

	No. Nota
	Tanggal
	Transaksi
	Jumlah

	A/EIP/001
	29-Jan-10
	Ongkos perjalanan IPB-Kemang (P-P)
	65000

	A/EIP/002
	26-Feb-10
	Ongkos perjalanan IPB-Kemang (P-P)
	58000

	A/EIP/003
	25-Mar-10
	Ongkos perjalanan IPB-Kemang (P-P)
	6000

	A/EIP/004
	31-Mar-10
	Ongkos perjalanan IPB-Kemang (P-P)
	10000

	A/EIP/005
	26-Apr-10
	Sewa Angkot
	135000

	A/EIP/006
	28-Apr-10
	Ongkos perjalanan IPB-Kemang (P-P)
	26000

	SUB TOTAL
	300000


Peralatan dan Logistik

	No. Nota
	Tanggal
	Transaksi
	Jumlah

	B/EIP/001
	19-Apr-10
	Pembelian ember fermentasi
	130000

	B/EIP/002
	19-Apr-10
	Pembelian jerigen, gayung, dan kain saring
	37000

	B/EIP/003
	20-Apr-10
	Pembelian baterai kamera
	9500

	B/EIP/004
	26-Apr-10
	Sewa Kamera 1
	350000

	B/EIP/004
	26-Apr-10
	Cameraman
	350000

	B/EIP/004
	26-Apr-10
	Ast. Cameraman (2)
	100000

	B/EIP/004
	26-Apr-10
	SewaKamera 2
	100000

	B/EIP/005
	28-Apr-10
	Sewa Kamera 
	350000

	B/EIP/005
	28-Apr-10
	Cameraman
	350000

	B/EIP/005
	28-Apr-10
	Ast. cameraman
	50000

	B/EIP/005
	28-Apr-10
	Lampu lighting
	150000

	B/EIP/006
	28-Apr-10
	Gula Merah
	45000

	B/EIP/007
	28-Apr-10
	Konsumsi
	47500

	B/EIP/007
	29-Apr-10
	Sewa Kamera 
	350000

	B/EIP/007
	29-Apr-10
	Cameraman
	350000

	B/EIP/008
	29-Apr-10
	Ast. cameraman
	50000

	B/EIP/009
	29-Apr-10
	Komunikasi
	12000

	B/EIP/010
	01-Mei-10
	Sewa laptop
	450000

	B/EIP/011
	04-Mei-10
	Pembuatan animasi
	200000

	B/EIP/012
	05-Mei-10
	Biaya Editing Film
	1050000

	B/EIP/013
	8-Mei-10
	Sewa laptop
	225000

	B/EIP/014
	5-Juni-10
	Sewa laptop
	300000

	B/EIP/015
	6-Juni-10
	Biaya Editing Film
	350000

	SUB TOTAL
	5406000


Kesekretariatan

	No. Nota
	Tanggal
	Transaksi
	Jumlah

	C/EIP/001
	21-Apr-10
	Print laporan kemajuan
	7250

	C/EIP/002
	21-Apr-10
	Photocopy & Jilid
	10500

	C/EIP/003
	21-Apr-10
	Print
	3000

	C/EIP/004
	05-Mei-10
	Laporan kemajuan
	50000

	C/EIP/005
	06-Mei-10
	Plakat
	80000

	C/EIP/006
	11-Mei-10
	Pembelian CD-R
	7500

	C/EIP/007
	12-Mei-10
	Pembelian DVD-R dan cassing
	4500

	C/EIP/008
	17-Mei-10
	Pembelian DVD-R dan cassing
	22500

	C/EIP/009
	5-Juni-10
	Tiket Insipiration for Environment
	20000

	C/EIP/010
	6-Juni-10
	Perbanyakan Film
	200000

	C/EIP/011
	7-Juni-10
	Biaya pengiriman
	200000

	C/EIP/012
	7-Juni-10
	Biaya cetak brosur
	350000

	C/EIP/013
	7-Juni-10
	Pembuatan Laporan akhir
	38750

	SUB TOTAL
	1094000

	TOTAL
	6700000


     
Saldo



     



            100000

Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 1 Pasar Induk Kemang, kota Bogor
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Gambar 2 Jalan ke pasar induk Kemang, kota Bogor
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Gambar 3 Kondisi pasar induk Kemang
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Gambar 4 Sampah organik sisa-sisa pasar
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Gambar 5 TPS sementara pasar Kemang
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       Gambar 6 Koperasi pedagang pasar Kemang
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Gambar 7 Pupuk kompos kering hasil olahan
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Gambar 8 Alat pengolah sampah menjadi kompos 1
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Gambar 9. Alat pengolah sampah menjadi kompos
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Logo Acara Investment (Inspiration for Environment)
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Peserta nonton bareng Film Sampahku Menghijaukan Duniaku 
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Suasana nonton bareng
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Duta lingkungan IPB ikut menyaksikan dan mengapresiasi Film Sampahku Menghijaukan Duniaku 

[image: image13.jpg]



Duta Lingkungan IPB serius menyaksikan Film Sampahku Menghijaukan Duniaku
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Persiapan acara nonton bareng
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Logo Film Sampahku Menghijaukan Duniaku


Suasana acara nonton bareng
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Peserta antusias menyaksikan film













Bogor, 7 Juni 2010


Penulis 





Gambar 11 Pupuk kompos dari sampah organik








Gambar 10 Mikroorganisme yang digunakan dalam pembuatan pupuk kompos









